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FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP PENYALURAN 
KREDIT USAHA KECIL BANK UMUM DI SURABAYA 
 
Oleh: 
 
LILIK ZAINIYAH 
 
Abstraksi 
 
Penyaluran kredit usaha kecil pada bank umum di surabaya adalah 
merupakan suatu dilema yang ada. Alasanan dipilihnya penyaluran kredit usaha 
kecil pada Bank umum di surabaya menjadi obyek penelitian yaitu pada tahun 
1994 sampai dengan tahun 2008 penyaluran kredit usaha kecil pada Bank umum 
di surabaya mengalami keadaan yang berfluktuatif. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah dana bank, 
jumlah pengusaha kecil, tingkat suku bunga kredit dan pendapatan perkapita 
terhadap penyaluran kredit usaha kecil Bank Umum di surabaya. Variabel yang 
digunakan jumlah dana bank (X1), jumlah pengusaha kecil (X2), tingkat suku 
bunga kredit (X3) dan pendapatan perkapita (X4), data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan data sekunder yang diambil selama kurun waktu 
15 tahun. Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Setatistik Jawa Timur (BPS). 
Untuk analisis data menggunakan alat bantu komputer dengan program SPSS 
(Statistic Program For Social Science) versi 13.00. Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi linier berganda dan uji hipotesis yang digunakan 
adalah uji-t dan uji-F statistik. 
 
Hasil analisis menunjukan secara simultan variabel bebas, yaitu jumlah 
dana bank (X1), jumlah dana bank (X2), tingkat suku bunga kredit (X3) dan 
pendapatan perkapita (X4) berpengaruh siknifikan terhadap variabel terikat  
penyaluran kredit usaha kecil Bank Umum di surabaya (Y) diperoleh Fhitung 
sebesar 236,013>Ftabel = 3,48. Sedangkan Berdasarkan hasil pengujian secara 
parsial variabel   jumlah dana bank, tingkat suku bunga kredit dan pendapatan 
perkapita secara parsial berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit usaha 
kecil di Surabaya, hal ini dapat ditunjukkan pada uji thitung  lebih besar dari 
tabel.Sedangkan hasil pengujian secara parsial variable jumlah pengusaha kecil 
tidak memiliki pengaruh yanh signifikan terhadap penaluran kredit usaha kecil di 
Surabaya, hal ini dapat ditunjukkan pada uji t dimana nilai thitung lebih besar dari 
ttabel. Sedangkan hasil pengujian secara parsial variabel jumlah dana bank 
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap penyaluran kredit usaha kecil di 
Surabaya, hal ini dapat dibuktikan kebenarannya dengan nilai determinasi parsial 
(r2 ) sebesar 0,958 atau sebesar 95,8% lebih besar dari pada variable lain. 
 
 
 
 
BAB I  
PENDAHULUAN  
 
1.1. Latar Belakang  
Industri Perbankan Indonesia telah mengalami pasang surut  dimana 
pada tahun 1983 ketika berbagai zaman deregulasi mulai dilakukan 
pemerintah, kemudian bisnis perbankan berkembang dengan pesat pada kurun 
waktu 1988-1996. Pada pertumbuhan tahun 1997 industri perbankan akhirnya 
terpuruk sebagai imbas dari terjadinya krisis moneter dan krisis ekonomi 
yang melanda perekonomian Indonesia (Dendawijaya, 2003 : 9).  
Sesuai dengan Undang-Undang No.10 tahun 1998 tentang pokok-
pokok perbankan yaitu “Bank adalah simpanan dan menyalurkan kepada 
masyarakat meningkatkan taraf hidup rakyat banyak” sehingga diharapkan 
peranan bank dengan meningkatkan majunya pengusaha kecil yang akhirnya 
akan menunjang ekonomi nasional secara merata (Dendawijaya, 2003 : 17).  
Meskipun dari tahun ke tahun menunjukan angka pertumbuhan 
investasi (tahun 2004) PMA US$ 2.874083,00 dan PMDN US$ 
17.647.004.000, dengan pertumbuhan ekonomi 5,45%, tetapi karena surabaya 
sebagai icon pertumbuhan jawa timur dan bahkan sebagai window Indonesia 
timur, maka realisasinya masih belum sesuai dengan harapan atau belum 
sebanding dengan tingkat kebutuhan yang diperlukan. 
Masih terbatasnya pembiayaan pembangunan dibandingkan dengan 
tingkat kebutuhan dan program yang seharusnya dilakukan oleh pemerintah 
kota, hal ini disebabkan masih belum optimalnya upaya-upaya penggalian 
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pembiayaan pembangunan baik yang bersifat intensifikasi dan ekstensifikasi 
aternatif sumber-sumber pembiayaan daerah. 
Terwujutnya kota surabaya sebagai pusat perdagangan dan jasa yang 
cerdas dalam merespon semua peluang dan tuntutan global, didukung oleh 
kepedulian tinggi dalam mewujudkan struktur pemerintah dan kemasyarakatan 
yang demokratis, bermartabat dalam tatanan lingkungan yang sehat dan 
manusiawi. 
Fasilitas pengembagan koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah 
(UMKM), serta menciptakan keterpaduan antara pengusaha kecil menengah 
dengan pengusaha besar yang didukung oleh iklim usaha yang kondusif. 
Kredit perbankan sebagai salah satu penyaluran dana perbankan 
merupakan sumber pembiayaan yang sangat penting bagi pembangunan 
ekonomi setiap perubahan dari volume kredit perbankan akna mempunyai 
pengaruh berarti bagi perekonomian, khususnya kredit usaha kecil (Winarsih, 
2003 : 3).  
Menurut laporan tahunan Bank Indonesia dijelaskan bahwa sejalan 
dengan perkembangan perekonomian dunia. Perkembangan nasional sejak 
tahun 1967 mengalami pasang surut. Perkembangan perbankan yang 
terlampau cepat pada tahun 1989 dan tahun 1990 yang diikuti dengan 
tajamnya persaingan yang menyebabkan banyak bank yang kurang 
memperhatikan prinsip kehati-hatian, khususnya dalam pemberian kredit. 
(Anonim, 2003 : 2).  
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Kredit usaha merupakan salah satu faktor yang menunjang berjalannya 
usaha bisnis yang dikelola oleh para konsumen, baik pengusaha kecil, 
menengah maupun perusahaan raksasa yang menguasai bisnis dari hulu 
hingga hilir. Kredit usaha diperoleh dengan mengajukan sejumlah kredit 
usaha yang ditetapkan. Kriteria tersebut dikenal sebagi prinsip pemberian 
kredit yang terdiri dari character, capacity, capital, condition of economy and 
colateral. (Firdaus, 1995 : 33). Prinsip ini diberlakukan sebagai upaya 
menghindarkan resiko yang dihadapi oleh para pemberi atau penyedia modal 
dimasa yang akan datang, dimana resiko bisnis. (Anonim, 2003 : 84).  
Bagi perekonomian khususnya kredit usaha kecil, tingginya tingkat 
suku bunga kredit menyebabkan terjadinya banyak kredit macet. Untuk itu, 
maka suku bunga diupayakan agar dapat serentak mungkin, sehingga dapat 
mendorong kegiatan investasi, dan tidak mengakibatkan pengaliran modal ke 
luar negeri (Sukirno, 1995 : 112).  
Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia usaha kecil selalu 
digambarkan sebagai sektor yang mempunyai peranan yang penting karena 
sebagian besar jumlah penduduknya berpendidikan rendah dan hidup dalam 
kegiatan usaha kecil baik di sektor tradisional maupun modern. Peranan usaha 
kecil tersebut menjadi bagian yang diutamakan dalam setiap perencanaan 
tahap pembangunan yang dikelola oleh dua departemen, yaitu departemen 
perindustrian, departemen koperasi dan usaha kecil menengah. Namun 
demikian, usaha pengembangan telah dilaksanakan masih belum memuaskan 
haislnya, karena pada kenyataannya kemajuan usaha kecil sangat rendah 
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dibandingkan dengan kemajuan yang sudah dicapai usaha besar. Pelaksanaan 
kebijakan usaha kecil oleh pemerintah selama orde baru, sedikit saja yang 
dilaksanakan, lebih banyak hanya merupakan semboyan saja, sehingga 
haislnya sangat tidak memuaskan. Pemerintah lebih berpihak kepada 
pengusaha besar hampir semua sektor, antara lain perdagangan, perbankan, 
kehutanan, pertanian dan industri (Partono dan Soejoedono, 2002 : 20).  
Pengusaha kecil sangat memerlukan sumber dana yang cukup besar 
guna menumbuhkan dan meningkatkan produksi pengusaha kecil dalam 
menghadapi globalisasi. Sumber dana tersebut diperoleh dari bank yang 
dihimpun, hal ini sesuai dengan yang bersumber dari bank itu sendiri, 
masyarakat luas dan lembaga lain (Kasmir, 2002 : 62). 
Berdasarkan data-data yang diambil dari kantor Biro Pusat Statistik 
dan Bank Indonesia pada tahun 2009 di Surabaya, Diketahui bahwa jumlah 
kredit usaha kecil pada bank umum yang ada di Surabaya mengalami 
peningkatan dan penurunan yang fluktuatif. Data 5 tahun terkini yang 
dihimpun diperoleh bahwa pada tahun 2004 jumlah kredit usaha kecil 
disurabaya (dalam jutaan rupiah) mencapai RP 3.353.032. Pada tahun 2005 
jumlah kredit usaha kecil tersebut naik sebesar 19,32% menjadi RP 
4.156.010. Pada tahun 2006 jumlah kredit usaha kecil tersebut juga 
mengalami peningkatan sebesar 5,03% menjadi RP 4.375.979. Pada tahun 
2007 jumlah kredit usaha kecil masih mengalami peningkatan sebesar 17,05% 
menjadi 5.275.563. Dan pada tahun 2008 jumlah kredit usaha kecil tersebut 
naik dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 21,13% menjadi 6.689.149. Hal ini 
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dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah kredit usaha kecil pada tahun 2004 
sampai 2008 mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, 
Dengan meningkatnya kredit usaha kecil tersebut setiap tahunnya, Maka 
meningkat pula jumlah industri dan usaha baik yang berskala kecil, 
menengah, maupun besar yang ada disurabaya. Meningkatnya jumlah kredit 
usaha kecil tersebut tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya 
(Anonim, 2009). 
Meningkatkan peranan pengusaha kecil tidak saja sangat penting 
dilihat dari aspek pengusaha yang bersangkutan, akan tetapi karena pada 
umumnya pengusaha kecil adalah bersifat padat karya maksudnya pengusaha 
kecil adalah bersifat padat karya, maksudnya ialah dapat menyerap tenaga 
kerja. Apabila penyaluran kredit kepada pengusaha kecil yang semakin besar 
jumlahnya akan menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang semakin besar 
pula, tetapi penyaluran kredit dana bank dan jumlah pengusaha kecil, tingkat 
suku bunga kredit dan pendapatan perkapita, semuanya diusahakan di dalam 
suatu keserasian, keselarasan dan keseimbangan sesuai dengan prioritas yang 
telah ditetapkan.  
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap penyaluran kredit usaha kecil bank umum dikota Surabaya.”  
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1.2. Perumusan Masalah  
Berdasarkan dengan uraian latar belakang diatas, maka dalam 
penulisan skripsi ini dapat dirumuskan permasalahannya, sebagai berikut :  
1. Apakah ada pengaruh dari faktor jumlah dana bank, jumlah pengusaha 
kredit, tingkat suku bunga dan pendapatan perkapita terhadap penyaluran 
kredit usaha kecil pada bank umum di kota Surabaya?  
2. Diantara faktor-faktor jumlah dana bank, jumlah pengusaha kecil, tingkat 
suku bunga dana pendapatan perkapita manakah yang paling dominan 
berpengaruh terhadap penyaluran kredit usaha kecil pada bank umum di 
kota Surabaya ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan diatas, maka tujuan yang hendak dicapai adalah :  
1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah dana bank, jumlah pengusaha kecil, 
tingkat suku bunga dan pendapatan perkapita terhadap penyaluran kredit 
usaha kecil ban umum di kota Surabaya.  
2. Untuk mengetahui manakah diantara variabel bebas tersebut yang 
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap penyaluran kredit usaha 
kecil bank umum di kota Surabaya.  
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1.4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dilaksanakan antara lain :  
1. Bagi Penulis  
Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penyaluran kredit usaha 
kecil bank umum di kota surabaya.  
2. Bagi Instansi  
Sebagai informasi dan masukan pada instansi yang terkait dalam 
menentukan kebijakan tentang kredit usaha kecil bank umum di kota 
Surabaya, serta untuk mengetahui perkembagan tingkat penyaluran kredir 
usaha kecil.  
3. Bagi Universitas 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi fakultas ekonomi UPN 
“VETERAN”, guna melengkapi perpendaharaan perpustakaan.  
 
BAB I  
PENDAHULUAN  
 
1.1. Latar Belakang  
Industri Perbankan Indonesia telah mengalami pasang surut  dimana 
pada tahun 1983 ketika berbagai zaman deregulasi mulai dilakukan 
pemerintah, kemudian bisnis perbankan berkembang dengan pesat pada kurun 
waktu 1988-1996. Pada pertumbuhan tahun 1997 industri perbankan akhirnya 
terpuruk sebagai imbas dari terjadinya krisis moneter dan krisis ekonomi 
yang melanda perekonomian Indonesia (Dendawijaya, 2003 : 9).  
Sesuai dengan Undang-Undang No.10 tahun 1998 tentang pokok-
pokok perbankan yaitu “Bank adalah simpanan dan menyalurkan kepada 
masyarakat meningkatkan taraf hidup rakyat banyak” sehingga diharapkan 
peranan bank dengan meningkatkan majunya pengusaha kecil yang akhirnya 
akan menunjang ekonomi nasional secara merata (Dendawijaya, 2003 : 17).  
Meskipun dari tahun ke tahun menunjukan angka pertumbuhan 
investasi (tahun 2004) PMA US$ 2.874083,00 dan PMDN US$ 
17.647.004.000, dengan pertumbuhan ekonomi 5,45%, tetapi karena surabaya 
sebagai icon pertumbuhan jawa timur dan bahkan sebagai window Indonesia 
timur, maka realisasinya masih belum sesuai dengan harapan atau belum 
sebanding dengan tingkat kebutuhan yang diperlukan. 
Masih terbatasnya pembiayaan pembangunan dibandingkan dengan 
tingkat kebutuhan dan program yang seharusnya dilakukan oleh pemerintah 
kota, hal ini disebabkan masih belum optimalnya upaya-upaya penggalian 
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pembiayaan pembangunan baik yang bersifat intensifikasi dan ekstensifikasi 
aternatif sumber-sumber pembiayaan daerah. 
Terwujutnya kota surabaya sebagai pusat perdagangan dan jasa yang 
cerdas dalam merespon semua peluang dan tuntutan global, didukung oleh 
kepedulian tinggi dalam mewujudkan struktur pemerintah dan kemasyarakatan 
yang demokratis, bermartabat dalam tatanan lingkungan yang sehat dan 
manusiawi. 
Fasilitas pengembagan koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah 
(UMKM), serta menciptakan keterpaduan antara pengusaha kecil menengah 
dengan pengusaha besar yang didukung oleh iklim usaha yang kondusif. 
Kredit perbankan sebagai salah satu penyaluran dana perbankan 
merupakan sumber pembiayaan yang sangat penting bagi pembangunan 
ekonomi setiap perubahan dari volume kredit perbankan akna mempunyai 
pengaruh berarti bagi perekonomian, khususnya kredit usaha kecil (Winarsih, 
2003 : 3).  
Menurut laporan tahunan Bank Indonesia dijelaskan bahwa sejalan 
dengan perkembangan perekonomian dunia. Perkembangan nasional sejak 
tahun 1967 mengalami pasang surut. Perkembangan perbankan yang 
terlampau cepat pada tahun 1989 dan tahun 1990 yang diikuti dengan 
tajamnya persaingan yang menyebabkan banyak bank yang kurang 
memperhatikan prinsip kehati-hatian, khususnya dalam pemberian kredit. 
(Anonim, 2003 : 2).  
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Kredit usaha merupakan salah satu faktor yang menunjang berjalannya 
usaha bisnis yang dikelola oleh para konsumen, baik pengusaha kecil, 
menengah maupun perusahaan raksasa yang menguasai bisnis dari hulu 
hingga hilir. Kredit usaha diperoleh dengan mengajukan sejumlah kredit 
usaha yang ditetapkan. Kriteria tersebut dikenal sebagi prinsip pemberian 
kredit yang terdiri dari character, capacity, capital, condition of economy and 
colateral. (Firdaus, 1995 : 33). Prinsip ini diberlakukan sebagai upaya 
menghindarkan resiko yang dihadapi oleh para pemberi atau penyedia modal 
dimasa yang akan datang, dimana resiko bisnis. (Anonim, 2003 : 84).  
Bagi perekonomian khususnya kredit usaha kecil, tingginya tingkat 
suku bunga kredit menyebabkan terjadinya banyak kredit macet. Untuk itu, 
maka suku bunga diupayakan agar dapat serentak mungkin, sehingga dapat 
mendorong kegiatan investasi, dan tidak mengakibatkan pengaliran modal ke 
luar negeri (Sukirno, 1995 : 112).  
Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia usaha kecil selalu 
digambarkan sebagai sektor yang mempunyai peranan yang penting karena 
sebagian besar jumlah penduduknya berpendidikan rendah dan hidup dalam 
kegiatan usaha kecil baik di sektor tradisional maupun modern. Peranan usaha 
kecil tersebut menjadi bagian yang diutamakan dalam setiap perencanaan 
tahap pembangunan yang dikelola oleh dua departemen, yaitu departemen 
perindustrian, departemen koperasi dan usaha kecil menengah. Namun 
demikian, usaha pengembangan telah dilaksanakan masih belum memuaskan 
haislnya, karena pada kenyataannya kemajuan usaha kecil sangat rendah 
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dibandingkan dengan kemajuan yang sudah dicapai usaha besar. Pelaksanaan 
kebijakan usaha kecil oleh pemerintah selama orde baru, sedikit saja yang 
dilaksanakan, lebih banyak hanya merupakan semboyan saja, sehingga 
haislnya sangat tidak memuaskan. Pemerintah lebih berpihak kepada 
pengusaha besar hampir semua sektor, antara lain perdagangan, perbankan, 
kehutanan, pertanian dan industri (Partono dan Soejoedono, 2002 : 20).  
Pengusaha kecil sangat memerlukan sumber dana yang cukup besar 
guna menumbuhkan dan meningkatkan produksi pengusaha kecil dalam 
menghadapi globalisasi. Sumber dana tersebut diperoleh dari bank yang 
dihimpun, hal ini sesuai dengan yang bersumber dari bank itu sendiri, 
masyarakat luas dan lembaga lain (Kasmir, 2002 : 62). 
Berdasarkan data-data yang diambil dari kantor Biro Pusat Statistik 
dan Bank Indonesia pada tahun 2009 di Surabaya, Diketahui bahwa jumlah 
kredit usaha kecil pada bank umum yang ada di Surabaya mengalami 
peningkatan dan penurunan yang fluktuatif. Data 5 tahun terkini yang 
dihimpun diperoleh bahwa pada tahun 2004 jumlah kredit usaha kecil 
disurabaya (dalam jutaan rupiah) mencapai RP 3.353.032. Pada tahun 2005 
jumlah kredit usaha kecil tersebut naik sebesar 19,32% menjadi RP 
4.156.010. Pada tahun 2006 jumlah kredit usaha kecil tersebut juga 
mengalami peningkatan sebesar 5,03% menjadi RP 4.375.979. Pada tahun 
2007 jumlah kredit usaha kecil masih mengalami peningkatan sebesar 17,05% 
menjadi 5.275.563. Dan pada tahun 2008 jumlah kredit usaha kecil tersebut 
naik dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 21,13% menjadi 6.689.149. Hal ini 
 5
dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah kredit usaha kecil pada tahun 2004 
sampai 2008 mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, 
Dengan meningkatnya kredit usaha kecil tersebut setiap tahunnya, Maka 
meningkat pula jumlah industri dan usaha baik yang berskala kecil, 
menengah, maupun besar yang ada disurabaya. Meningkatnya jumlah kredit 
usaha kecil tersebut tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya 
(Anonim, 2009). 
Meningkatkan peranan pengusaha kecil tidak saja sangat penting 
dilihat dari aspek pengusaha yang bersangkutan, akan tetapi karena pada 
umumnya pengusaha kecil adalah bersifat padat karya maksudnya pengusaha 
kecil adalah bersifat padat karya, maksudnya ialah dapat menyerap tenaga 
kerja. Apabila penyaluran kredit kepada pengusaha kecil yang semakin besar 
jumlahnya akan menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang semakin besar 
pula, tetapi penyaluran kredit dana bank dan jumlah pengusaha kecil, tingkat 
suku bunga kredit dan pendapatan perkapita, semuanya diusahakan di dalam 
suatu keserasian, keselarasan dan keseimbangan sesuai dengan prioritas yang 
telah ditetapkan.  
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap penyaluran kredit usaha kecil bank umum dikota Surabaya.”  
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1.2. Perumusan Masalah  
Berdasarkan dengan uraian latar belakang diatas, maka dalam 
penulisan skripsi ini dapat dirumuskan permasalahannya, sebagai berikut :  
1. Apakah ada pengaruh dari faktor jumlah dana bank, jumlah pengusaha 
kredit, tingkat suku bunga dan pendapatan perkapita terhadap penyaluran 
kredit usaha kecil pada bank umum di kota Surabaya?  
2. Diantara faktor-faktor jumlah dana bank, jumlah pengusaha kecil, tingkat 
suku bunga dana pendapatan perkapita manakah yang paling dominan 
berpengaruh terhadap penyaluran kredit usaha kecil pada bank umum di 
kota Surabaya ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan diatas, maka tujuan yang hendak dicapai adalah :  
1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah dana bank, jumlah pengusaha kecil, 
tingkat suku bunga dan pendapatan perkapita terhadap penyaluran kredit 
usaha kecil ban umum di kota Surabaya.  
2. Untuk mengetahui manakah diantara variabel bebas tersebut yang 
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap penyaluran kredit usaha 
kecil bank umum di kota Surabaya.  
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1.4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dilaksanakan antara lain :  
1. Bagi Penulis  
Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penyaluran kredit usaha 
kecil bank umum di kota surabaya.  
2. Bagi Instansi  
Sebagai informasi dan masukan pada instansi yang terkait dalam 
menentukan kebijakan tentang kredit usaha kecil bank umum di kota 
Surabaya, serta untuk mengetahui perkembagan tingkat penyaluran kredir 
usaha kecil.  
3. Bagi Universitas 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi fakultas ekonomi UPN 
“VETERAN”, guna melengkapi perpendaharaan perpustakaan.  
 
